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Abstract: Wati, Mira. 2013. Contextual Approach in  indentifying characterization in High School Muhammadiyah 5 Palembang. This research is motivated by students who often face the problem of indentifying characterization through the depiction of physical features, the mind of the author, incident response, author directly analyze, describe the state of the place or environment, describing the reaction antartokoh, and other opinion leaders about the main character). For that, we need to make students more active approach. one of the approaches that can be used is the contextual approach. The problem in this study is whether the application of the contextual approach can identify students' indentifying characterization in high school Muhammadiyah Palembang 5? The purpose of this study is to describe the contextual approach in indentifying characterization in high school students Muhammadiyah Palembang 5. The method used in this study is the experimental method. This is a population penelitiam XI IPS high school Muhammadiyah Palembang 5 as many as 61 people with a sample of 61 students, the research data obtained through test. Data were analyzed using analysis of test data description. Based on the results of the discussion, it is concluded that a highly significant contextual approach to learning literature (an element of characterization through the depiction of physical features, the mind of the author, incident response, author directly analyze, describe the state of the place or environment, describing the reaction antartokoh, and other opinion leaders about key figures ). 5% as being significant. Based on student test results, after comparing the test results with a control class that obtained experimental class "to"> "TTable" ie 7.68> 2.00 at the 5% significance level with db 59. Thus, effective contextual approach used in teaching literature class XI High School Muhammadiyah Palembang 5.
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Abstrak: Wati, Mira. 2013. Pendekatan Kontekstual dalam Mengidentifikasi Penokohan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang sering menghadapi masalah Pembelajaran sastra (unsur penokohan melalui penggambaran ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama). Untuk itu, diperlukan pendekatan agar siswa lebih aktif. salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan kontekstual. Masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan pendekatan kontekstual dapat mengidentifikasi pembelajaran sastra siswa di  Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang? Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sastra siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Populasi penelitiam ini adalah kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas Muhamadiyah 5 Palembang sebanyak 61 orang dengan sampel sebanyak 61 siswa, data penelitian ini diperoleh melalui tes. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis data tes uraian. Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan kontekstual sangat signifikan terhadap pembelajaran sastra (unsur penokohan melalui penggambaran ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama). Tergolong signifikan 5%. Berdasarkan hasil tes siswa, setelah membandingkan hasil tes kelas kontrol dengan kelas eksperimen diperoleh bahwa “to” > “ttabel” yaitu 7,68 > 2,00 pada taraf signifikan 5% dengan d.b. 59. Dengan demikian, pendekatan kontekstual efektif digunakan dalam pembelajaran sastra siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang.
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1. PENDAHULUAN

Latar belakang seiring perkembangan zaman sastra masih banyak digemari orang. Banyak pemuda-pemudi berlomba-lomba membuat karya sastra yang menyangkut tentang perempuan, cinta, serta fenomena yang sekarang lagi digemari oleh masyarakat awam. Sastra merupakan suatu karya yang melibatkan gaya imajinasi seseorang untuk membuat suatu karya sastra (Siswanto, 2008:56).

Sebagian besar orang-orang menganggap bahwa sastra adalah teman. Teman yang selalu menemani baik senang maupun susah. Dengan Sastra kita bisa berteriak, menangis, tertawa, dan bahagia. Sastra dalam pembelajaran di sekolah juga sangat perpangaruh. Dengan sastra siswa akan terlihat memiliki budi, berimajinasi, dan emosi. Selain itu, melalui karya sastra siswa dapat menuangkan ide-ide kreatifnya melalui sastra. 

Pembelajaran Sastra Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran sastra yang menyatakan bahwa belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu, pembelajaran sastra Indonesia diarahkan kepada usaha  untuk menimbulkan pemahaman dan penghargaan terhadap hasil cipta manusia Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran sastra Indonesia ini merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan bersastra, dan sikap positif terhadap sastra Indonesia. Standar kompetensi ini dimaksudkan agar peserta didik  terbuka terhadap beraneka ragam informasi tentang sastra yang hadir di sekitar lingkungannya, dapat menyaring yang berguna, dan menyadari akan eksistensi budayanya sehingga tidak tercabut dari lingkungannya.  
Berdasarkan pengalaman peneliti waktu Program Pengalaman Lapangan (PPL) kondisi pembelajaran sastra masih jauh dari harapan yang ingin dicapai. Pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas masih berorientasi hanya menambah pengetahuan tentang sastra. Sedangkan daya imajinasi dan menghasilkan karya sastra belum menjadi fokus utama. 

Model pembelajaran tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif sehingga siswa tidak dapat mengekspresi daya kreatif dan imajinasi. Selain itu hal yang menyebabkan pelajaran sastra kurang diminati di sekolah karena guru kurang kreatif dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran sehingga proses KBM di kelas menjadi sesuatu yang menonton dan membosankan. Kompetensi guru dalam hal berkarya dan menghasilkan karya sastra masih minim. Hal ini menyebabkan guru kurang memiliki jarak dalam hal memotivasi siswa agar berkarya dan menghasilkan suatu karya sastra.. Bertolak dari fenomena tersebut, dalam tulisan ini ditawarkan salah satu model pembelajaran sastra, agar siswa akan menyukai pelajaran sastra.

Dari jenis-jenis sastra salah satu bentuk sastra akan dikaji peniliti adalah sastra berbentuk cerpen. Cerpen merupakan hasil karya sastra  berbentuk prosa naratif fiktif. Isi cerita pendek cenderung padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang, seperti novel. Cerpen merupakan bentuk prosa rekaan yang pendek.

Berdasarkan Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Bahasa Indonesia (KTSP) 2006, Sekolah Menengah Atas,  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, materi cerpen diberikan kepada siswa di Sekolah Menengah Atas pada semester II.  Tujuan dari pembelajaran cerpen adalah mengetahui unsur tokoh, penokohan, tema, alur, amanat, dan latar.

Suatu kegiatan proses belajar mengajar disebut pembelajaran. Semua kurikulum dapat digunakan dalam pembelajaran KTSP asalkan dapat memberi semangat untuk menghidupkan kelas dan pembelajaran peserta didik. Diantara model-model itu yang sering digunakan adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan ini membuat pesarta didik dapat menghubungkan mata pelajaran dengan situasi dunia nyata baik sebagai individu, anggota keluarga, dan masyarakat.

Peniliti memilih dan menetapkan penggunaan pendekatan kontekstual karena pendekatan kontekstual  merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Model seperti ini sangat cocok untuk kegiatan pembelajaran sastra karena dengan metode ini sastra tidak lagi pasif melainkan aktif. Dengan model pembelajaran kontekstual siswa mampu mengeksplorasi interprestasi terhadap suatu persoalan yang terdapat dalam karya sastra.

Peniliti memilih pembelajaran sastra dalam memahami unsur penokohan pada siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang berdasarkan pertimbangan. (1) berdasarkan pengalaman peniliti pada saat melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL) dalam proses pembelajaran khusunya untuk materi cerpen siswa tidak mengetahui pengertian cerpen itu sendiri. (2) selama kegiatan Program Pengalaman Lapangan (PPL), peneliti melihat bahwa kemampuan pembelajaran sastra siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang masih belum mencapai KKM. Siswa yang mencapai KKM 30% dan yang  tidak mencapai KKM 70% sedangkan KKM yang harus dicapai adalah 70. Hal ini terbukti pada saat peniliti mengajarkan pembelajaran cerpen pada kelas X, dan pembelajaran novel kelas XII. Mereka belum bisa mengembangkan ide-ide sebelum diberikan materi ajar. (3) sesuai dengan ketentuan dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Standar Pendidikan (KTSP) 2006, Sekolah Menengah Atas (SMA), Materi Pelajaran Bahasa Indonesia, kompetensi dasar  unsur penokohan dipelajari oleh  siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang pada semester II.

Peneliti menetapkan objek atau tempat penelitian ini di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang berdasarkan pertimbangan: (1) Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang merupakan tempat yang dijadikan peneliti pada saat melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL) pada 17 September 2012 sampai 17 November 2012 dan selama peneliti melakukan PPL di sana, peneliti menemukan beberapa kesulitan yang dialami siswa, (2) Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang sudah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dipandang cukup penting untuk mengadakan penelitian tentang Pendekatan Kontekstual dalam Mengidentifikasi Penokohan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang. Penelitian sebelumnya tentang  metode, strategi, ,model, dan pendekatan sudah banyak diteliti. Anwar dalam skripsinya (2006) yang berjudul Implementasi pembelajaran Kontekstual pada Pembelajaran Menulis Teks Pidato Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang dilihat dari nilai teks pidato menunjukan nilai-nilai rata-rata siswa 77,57. Hal ini dapat dijadikan acuan bahwa kemampuan belajar siswa dalam pembelajaran pada pokok bahasa menulis teks pidato dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks pidato. 

Penelitian Rubiah dalam skripsinya (2012) berjudul Penerapan Model Kontekstual dengan Teknik Masyarakat Belajar (Learing Community) dalam Pembelajaran Menulis Paragraf Argumentasi Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model kontekstual dengan teknik masyarakat belajar (Learing Community) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam hal menulis paragraf. 

Penelitian Asmiana dalam skripsinya (2012) yang berjudul Penerapan Pembelajaran Kontekstual Komponen Pemodelan untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Surat Dinas Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 27 Palembang. Hasil perhitungan nilai rata-rata di kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rat 85 dengan nilai ketentuan 90% yang berada pada kategori sangat tinggi sebelumnya diperoleh nilai rata-rata 73 dengan nilai ketuntasan 29% yang berada pada kategori rendah. Sementara, di kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 83 dengan nilai ketuntasan dicapai 68% tuntas, berada pada kategori tinggi. Sebelumnya dicapai nilai rata-rata 63 dengan nilai ketuntasan 11% tuntas, berada pada kategori sangat rendah. Hal ini, membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual sangat efektif digunakan dalam pembelajaran menulis surat pribadi. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan pendekatan kontekstual dalam mengidentifikasi penokohan  di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang.

2. MODEL, ANALISIS, RANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

2.1 Pendekatan Kontesktual
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2012:256).
Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning merupakan suatu konsep yang membantu guru mengiatkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja (Trianto, 2012:104-105).

2.1.1 Langkah-langkah Pendekatan Kontekstual

Menurut Trianto (2012:110) secara garis besar langkah-langkah pendekatan kontekstual dalam kelas sebagai berikut.
1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4. Ciptakan masyarakat belajar ( belajar kelompok-kelompok).

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Menurut  Daryanto dan Mulyo Rahardjo (2012:156)  pendekatan CTL dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkahnya sebagai berikut.

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik

c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya

d. Ciptakan masyarakat belajar

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

2.1.2 Implementasi Pendekatan Kontekstual dalam Mengidentifikasi Penokohan

1. Mengkaji teori cerpen yang akan dipelajari oleh siswa . 
2. Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses pengkajian secara seksama. 
3. Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa yang selanjutnya memilih dan mengkaitkan dengan unsur penokohan melalui penggambaran ciri-ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama pada cerpen yang akan dibahas dalam pendekatan kontekstual. 
4. Merancang pengajaran dengan mengkaitkan unsur penokohan melalui  penggambaran ciri-ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama pada cerpen yang dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa dan lingkungan hidup mereka. 
5. Melaksanakan penilaian terhadap pemahaman siswa, dimana hasilnya nanti dijadikan bahan refeksi terhadap rencana pemebelajaran dan pelaksanaan.
2.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS I dan Kelas IPS 2 SMA Muhammadiyah 5 Palembang. Dalam satu kelas berjumlah 32 siswa dan 29 siswa. Maka dalam penelitian ini, penulis mengambil dua kelas untuk melihat perbedaan antara kelas XI IPS 1 dan kelas IPS 2.

merespons kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran sastra tes kinerja dikaitkan dengan kompetensi bersastra, salah satunya keterampilan membaca. Menurut Nurgiantoro (2012:478), menggunakan rubrik penilaian pertanyaan kompetensi bersastra agar mempermudah kita untuk memberikan skor kepada siswa, dengan memberikan skor 1 sampai 5 sesuai dengan skor yang diperoleh siswa yaitu, ketepatan jawaban, keluasan dan keaslian jawaban, kelogisan argumentasi, ketepatan kata dan kalimat, dan gaya penutur.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2012:224). Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan Observasi.

2.3.1 Tes

Tes merupakan alat ukur yang penting di dalam penelitian kependidikan. Tes adalah serentenan pernyataan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). Pengumpulan data dengan cara tes dilakukan dengan instrument  soal tes. Soalnya berupa soal uraian. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan dengan menerapkan pendekatan kontekstual dengan mencari unsur penokohan pada cerpen Vampir karya Intan Paramaditha.

2.3.2 Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung. Nasution dikutip oleh Sugiyono (2012:226), observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi pada peneliti dilakukan dengan cara mengamati apakah ada perbedaan antara kelas pretes dan postes.

2.4 Aspek Penilaian

Menilai hasil jawaban siswa berdasarkan rubrik penilaian pertanyaan kompetensi bersastra.

Tabel 3

Rubrik Penilaian Pertanyaan Kompetensi Bersastra.

	No.
	Aspek yang Dinilai
	Tingkat Capaian Kinerja

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1. 
	Ketepatan jawaban
	
	
	
	
	

	2. 
	Keluasan dan keaslian jawaban
	
	
	
	
	

	3. 
	Kelogisan argumentasi
	
	
	
	
	

	4. 
	Ketepatan kata dan kalimat
	
	
	
	
	

	5. 
	Gaya penutur
	
	
	
	
	

	Jumlah Skor:
	


  Nurgiyantoro (2012:478).

2.5 Analisis Data

Metode yang digunakan peneliti adalah metode eksperimen. Metode eksperimen(tal) dapat diartikan sebagai metode penelitian  yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2012:72). Arikunto (2010:9) mengatakan bahwa metode penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peniliti dengan mengelimisasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mendukung. Menurut Mahmud (2011:106) “Metode eksperimental merupakan metode penelitian yang memungkinkan peniliti memanipulasi variabel dan meneliti akibat-akibatnya”. Inti penelitian eksperimen adalah upaya untuk mengamati dan mengukur hasil mengamati dan mengukur hasil menipulasi penelitian terhadap situasi dan objek tertentu. Penelitian eksperimen ditandai oleh tiga hal, yaitu.
1. Adanya manipulasi terhadap objek penelitian untuk mengubah keadaan tertentu secara sistematis.

2. Adanya observasi untuk mengamati dan mengukur hasil manipulasi.

3. Adanya kontrol yang mengendalikan kondisi-kondisi penelitian ketika berlangsungnya manipulasi.

Dalam penelitian ekseprimen ini, satu kelas mendapat perlakuan menggunakan pendekatan kontekstual untuk memahami unsur penokohan yang menggambarkan ciri-ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama, dan satu kelas lainnya tidak menggunakan pendekatan kontekstual dalam memahami unsur penokohan cerpen. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kedua kelompok tersebut diberi pretes dan postes.

01
X
02

03

04 

X
: Perlakuan

01
: Pretes kelompok eksperimen 

02
: Postes kelompok eksperimen

03
: Pretes kelompok kontrol

04
: Postes kelompok Kontrol

Uji hipotesis dilakukan maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan uji t-student atau tes ”T”. Uji t-student adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa antara dua buah Mean Sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat golongan perbedaan yang signifikan Sudijono (2012:278). Pengujian hipotesis statistik yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Menghitung nilai rata-rata (mean) tes awal (y) sebelum proses pembelajaran dilakukan dengan rumus:

My = [image: image2.png]


  (Sudijono, 2012:315).

2. Menghitung nilai rata-rata (mean) tes akhir (x) sesudah proses pembelajaran dilaksankan, dengan rumus. 

[image: image4.png]


  (Sudijono, 2012:315).

3.  Membuat tabel distribusi frekuensi nilai awal (y) dan tes ahir (x).

4. Mencari jumlah nilai simpangan (deviasi)  yang  dikuadratkan  pada  kelompok  y dengan rumus:

[image: image6.png]Sy? = Ty? - &L



  (Arikunto, 2010:355)

5. Mencari jumlah nilai simpangan (deviasi) yang dikuadratkan pada kelompok x dengan rumus:

[image: image8.png]Sx2 = &=
=x?
)



(Arikunto, 2010:355). 

6. Menghitung perbedaan rata-rata (mean) tes ahir (x) dengan nilai rata-rata tes awal (y) menggunakan uji “t" dengan rumus:

[image: image9.png]t, MMy
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7. Menentukan derajat kebebasan (db) dengan rumus: db = (nx + ny) – 2

8. Mengkosultasikan harga [image: image11.png]


 dengan harga [image: image13.png]"teas



 pada tabel nilai “t” pada taraf signifikasi 1%

9. Mendeskripsikan dan menginterprestasikan hasil peneletian.

10. Menyimpulkan hasil penelitian 

Keterangan:

Mx
= Mean sampel x

My 
= Mean sampel kelompok y  

[image: image15.png]Y x



 
= Jumlah nilai sampel kelompok x 

[image: image17.png]



= Jumlah nilai sampel kelompok y

[image: image19.png]Y x?




 Jumlah nilai yang dikuadratkan pada kelompok sampel x
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     = Jumlah nilai yang dikuadratkan pada kelompok sampel y

Nx 
= Jumlah sampel kelompok x

Ny   
 = Jumlah sampel kelompok y

N 
 = Jumlah sampel keseluruhan

to 
  = Tes observasi 

d.b. 
 = Derajat kebebasan.

Membedakan kelas control dan kelas eksperimen dapat dilihat diagram dibawah ini.
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Tabel 4.1.5 

 Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Siswa Kelas Kontrol

	No. 
	Kode 
	Nilai 
	Jumlah Nilai
	Keterangan

	
	
	Tes Awal
	Tes Akhir
	
	

	1.
	AM
	36
	52
	88
	44

	2.
	AR
	36
	36
	72
	36

	3.
	AY
	48
	32
	80
	40

	4.
	APS
	56
	52
	108
	54

	5.
	DAW
	36
	60
	96
	48

	6.
	DS
	0
	36
	36
	18

	7.
	EW
	32
	52
	84
	42

	8.
	EPY
	32
	40
	72
	36

	9.
	FAS
	52
	48
	100
	50

	10.
	FAF
	0
	40
	40
	20

	11.
	IJ
	52
	48
	100
	50

	12.
	LB
	40
	36
	76
	38

	13.
	MSS
	40
	56
	96
	48

	14.
	MI
	24
	36
	60
	30

	15.
	MM
	48
	32
	80
	40

	16.
	MUS
	40
	32
	72
	36

	17.
	MIS
	20
	52
	72
	36

	18.
	MA
	36
	32
	68
	34

	19.
	MN
	32
	52
	84
	42

	20.
	NY
	48
	52
	100
	50

	21.
	NY
	56
	48
	104
	52

	22.
	NH
	40
	48
	88
	44

	23.
	OI
	36
	40
	76
	38

	24.
	RR
	32
	48
	80
	40

	25.
	RMA
	0
	40
	40
	20

	26.
	RA
	0
	40
	40
	20

	27.
	RDT
	40
	36
	76
	38

	28.
	RH
	48
	48
	96
	48

	29.
	SP
	36
	40
	76
	38

	30.
	SR
	56
	52
	108
	54

	31.
	TF
	32
	48
	80
	40

	32.
	WR
	0
	52
	52
	26

	
	Jumlah
	1048
	1416
	2500
	1250


Tabel 4.1.6 

Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen

	No. 
	Kode
	Nilai 
	Jumlah Nilai
	Keterangan

	
	
	Tes Awal
	Tes Akhir
	
	

	1.
	AR
	20
	86
	106
	53

	2.
	AK
	56
	86
	142
	71

	3.
	AT
	40
	72
	112
	56

	4.
	AA
	72
	76
	148
	74

	5.
	CD
	56
	76
	132
	66

	6.
	DR
	36
	76
	112
	56

	7.
	DS
	56
	80
	136
	68

	8.
	HS
	8
	72
	80
	40

	9.
	IP
	60
	72
	132
	66

	10.
	LS
	32
	92
	124
	62

	11.
	MAF
	64
	88
	152
	76

	12.
	MGP
	52
	72
	124
	62

	13.
	MIF
	20
	72
	92
	46

	14.
	MN
	28
	72
	100
	50

	15.
	MS
	40
	92
	132
	66

	16.
	MDP
	12
	100
	112
	56

	17.
	MH
	72
	80
	152
	76

	18.
	RYS
	40
	92
	132
	66

	19.
	RA
	12
	80
	92
	46

	20.
	RA
	16
	76
	92
	46

	21.
	SPG
	28
	76
	104
	52

	22.
	SSU
	12
	80
	92
	46

	23.
	SH
	48
	88
	136
	68

	24.
	SOS
	36
	96
	132
	66

	25.
	TH
	60
	72
	132
	66

	26.
	VPS
	20
	76
	96
	48

	27.
	WR
	16
	72
	92
	46

	28.
	YA
	28
	92
	110
	55

	29.
	YM
	60
	88
	148
	74

	Jumlah
	908
	2356
	3446
	1723


3. HASIL

Sebelumnya, berdasarkan hasil wawancara guru bahasa Indonesia M. Erlan, S.Pd. pembelajaran sastra di kelas XI IPS 1 maupun XI IPS 2 belum mencapai KKM. Siswa yang mencapai KKM 30% dan yang  tidak mencapai KKM 70%, sedangkan KKM yang harus dicapai adalah 70. Sebelum pembelajaran menemukan unsur penokohan melalui penggambaran ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama. Melalui  pendekatan kontekstual terlebih dahulu penulis mengadakan tes awal, baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Tes awal di kelas kontrol dan di kelas eksperimen diadakan pada hari Jumat, 03 Mei 2013, masing-masing diadakan dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Pada hari Sabtu, 04 Mei 2013 dilaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan materi unsur penokohan melalui penggambaran ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama. Di kelas  eksperimen dengan materi unsur penokohan melalui penggambaran ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Pembelajaran dilaksanakan dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Setelah selesai proses pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan tes akhir dan di kelas eksperimen diadakakan tes akhir pada hari Sabtu 18 Mei 2013,  dua jam pelajaran (2 x 35 menit). 
Berdasarkan hasil deskripsi data tes siswa kelas kontrol (kelas XI IPS 1 Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang) dan data tes siswa kelas eksperimen (kelas XI IPS 2 Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang) dapat dikemukan sebagai berikut.

Setelah pendekatan kontekstual digunakan, berdasarkan hasil tes akhir kelas eksperimen ternyata siswa yang memperoleh nilai tes 70-100 (tuntas) sebanyak 29 orang. Sedangkan yang memperoleh nilai kurang dari 70 (tidak tuntas) tidak ada. Jumlah nilai tes awal dan tes akhir kelas kontrol adalah 1250, sedangkan jumlah nilai tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen adalah 1723. Mean atau nilai rata-rata kelas kontrol adalah (My) adalah 39,0625, sedangkan mean atau nilai rata-rata kelas eksperimen (Mx) adalah 59,4137931. Deviasi  atau nilai simpangan tes siswa kelas kontrol ((y2) adalah 3135,875 sedangkan deviasi atau nilai simpangan tes siswa kelas eksperimen ((x2) adalah 3177,0345.

Berdasarkan perbandingan mean dan deviasi berdasarkan tes “t” diketahui bahwa “to” lebih besar daripada nilai harga kritik “ttabel” pada tabel  dengan taraf signifikan 5% dengan d.b. 59, yaitu 7,68 > 2,00 (Mx > My, 59,4137931 > 39,0625). Hasil perhitungan tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.

“to” > “ttabel”, taraf signifikan 5%, maka Ho ditolak, Ha diterima

7,68 > 2,00, taraf signifikan 5%, maka Ho ditolak, Ha diterima.  

Dengan demikian, hipotesis yang dikemukakan, yaitu pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sastra siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang terbukti kebenarannya. Oleh karena itu, hipotesis diterima karena nilai rata-rata postes kelas eksperimen lebih besar daripada  nilai rata-rata postes kelas kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah sangat signifikan karena Mx > My (59,4137931 > 39,0625). 
4. SIMPULAN
Pendekatan Kontekstual dalam Mengidentifikasi Penokohan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang efektif digunakan. Ini terbukti bahwa “to” lebih besar daripada “t” tabel pada taraf signifikan 5%.  Adanya perbedaan pada saat tes awal nilai siswa kelas eksperimen belum mencapai KKM sebanyak 93% tidak tuntas dan mencapai KKM 7%, kemudian setelah diadakan tes akhir nilai semua siswa kelas eksperimen mencapai KKM 100%. Pendekatan kontekstual ini dapat dijadikan acuan untuk pembelajaran sastra agar siswa lebih aktif tidak pasif lagi. Pendekatan ini dianggap paling tepat untuk pembelajaran sastra (unsur penokohan melalui penggambaran ciri fisik, jalan pikiran pengarang, reaksi kejadian, pengarang langsung menganalisis, melukiskan keadaan tempat atau lingkungan, melukiskan reaksi antartokoh, dan pendapat tokoh lain mengenai tokoh utama). 
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